
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan keberanian anak TK Beringin 

Ayula Selatan Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. Hal ini dapat terlihat 

dalam hasil penelitian yang telah dilaksanakan yang diawali observasi awal terhadap subjek 

penelitian sebagai data awal yang menjadi dasar penelitian, selanjutnya kegiatan siklus I 

pertemuan 1 aspek yang diteliti keberanian anak berperan polisi jalan raya meningkat 50% (10 

orang), keberanian anak berperan sebagai pedagang sayur meningkat 40% (8 orang), dan 

keberanian anak berperan sebagai dokter meningkat 35% (7 orang), karena belum mencapai 

indikator kinerja maka dilakukan kegiatan siklus I pertemuan 2 masih dengan aspek yang sama 

keberanian anak bereperan polisi jalan raya meningkat 60% (12 orang), keberanian anak 

pedagang sayur meningkat 50% (10 orang), dan keberanian anak berperan sebagai dokter 

meningkat 40% (8 orang).  

Dilanjutkan ke siklus selanjutnya karena masih tetap belum mencapai terget indikator 

kinerja yang dilakukan lagi kegiatan siklus II pertemuan 1 keberanian anak berperan polisi jalan 

raya meningkat 65% (13 orang), keberaniana anak berperan pedagang sayur meningkat 65% (13 

orang) dan keberanian anak berperan sebagai dokter meningkat 60% (12 orang), dilakukan lagi 

kegiatan siklus II pertemuan 2 keberanian anak berperan polisi jalan raya meningkat dari 75% 

(15 orang),  keberanian bermain peran sebagai pedagang sayur meningkat 75% (15 orang) dan 

keberanian anak berperan dokter meningkat 75% (15 orang). 



Hal ini sudah sesuai dengan harapan peneliti yang tertuang dalam indikator kinerja 

keberhasilan kenakalan siswa yaitu apabila 75% dari jumlah siswa sudah memperlihatkan 

keberanian, berarti terjadi peningkatan 3 orang (15%) menjadi 15 orang (75%), dari keseluruhan 

anak yang berjumlah 20 orang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan metode bermain peran dalam pembelajaran perlu terus ditingkatkan mengingat 

metode ini dapat meningkatkan keberanian anak. 

2. Guru hendaknya menambah wawasan tentang teknik-teknik bermain peran yang tepat dalam   

rangka merangsang dan meningkatkan keberanian anak, dan seharusnya guru lebih kreatif 

dalam menciptakan baragam media dan kegiatan sesuai dengan situasi dan kebutuhan dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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